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Kutipan yang diadaptasi dari One New Humanity: Glory, Violence, and the Gospel of Peace[footnoteRef:1] [1:  Kristin Caynor dan Werner Mischke, One New Humanity: Glory, Violence, and the Gospel of Peace (William Carey Publishing, 2025), 149–53.] 

Diterjemahkan oleh Claude AI; mungkin terdapat kesalahan.
(Translated by Claude AI; some errors are possible.)
Surat Efesus banyak menimba dari puisi dan penglihatan Yesaya. Yesaya menyajikan penglihatan tentang Hamba Allah, Raja Damai, yang mendamaikan mereka yang jauh dan mereka yang dekat (“yang jauh” adalah dunia bangsa-bangsa bukan Yahudi; “yang dekat” adalah umat Allah, orang Yahudi). Ini adalah penglihatan tentang Dia yang memberitakan kabar baik tentang damai sejahtera. Bukankah Injil damai sejahtera dalam surat Efesus seharusnya dipahami sebagai bagian penting dari kisah Alkitab, bahkan sebagai inti Injil?
Mengutip Stuhlmacher:
Berdasarkan kata kunci eirene [dalam Ef. 2:13–17], [teks ini] menggabungkan tiga bagian Kitab Suci: Yes. 57:19 (ay. 13 dan 17), Yes. 9:5–6 (ay. 14), dan Yes. 52:7 (ay. 17). Cara bagian-bagian ini dihubungkan sepenuhnya bercorak Yahudi. “Damai” yang diberitakan kepada yang jauh dan yang dekat dalam Yes. 57:19 diwujudkan oleh Mesias yang disebut “Raja Damai” (Yes. 9:5–6), dan sedemikian rupa sehingga Mesias, sesuai dengan Yes. 52:7, tampil sebagai pemberita damai bagi yang jauh dan yang dekat.[footnoteRef:2] [2:  Stuhlmacher, Peter, Reconciliation, Law & Righteousness: Essays in Biblical Theology (diterjemahkan oleh John Vriend, Fortress, 1986), 234–35. Sebagaimana dikutip dalam Willard M. Swartley, Covenant of Peace: The Missing Peace in New Testament Theology and Ethics (Eerdmans, 2006), 200–01.] 


	YESAYA
	EFESUS

	57:19
	bagi mereka yang jauh dan bagi mereka yang dekat
	2:13
	kamu yang dahulu “jauh”, sudah menjadi “dekat”

	9:4–5
	ay. 5: seorang putera telah diberikan untuk kita … Raja Damai
ay. 4: setiap sepatu tentara yang berderap-derap dan setiap jubah yang berlumuran darah akan menjadi umpan api
	2:14
	Karena Dialah damai sejahtera kita, yang telah mempersatukan kedua pihak dan yang telah merubuhkan tembok pemisah, yaitu perseteruan

	52:7
	Betapa indahnya kelihatan dari puncak bukit-bukit kedatangan pembawa berita [Injil], yang mengabarkan berita damai
	2:17
	Ia datang dan memberitakan [Injil] damai sejahtera

	57:19
	Damai, damai sejahtera bagi mereka yang jauh dan bagi mereka yang dekat
	2:17
	memberitakan damai sejahtera kepada kamu yang “jauh” dan damai sejahtera kepada mereka yang “dekat”


Penglihatan Yesaya tentang damai sejahtera bergema dalam Efesus 2[footnoteRef:3] [3:  Diadaptasi dari Caynor dan Mischke, One New Humanity, 151.] 

Ketika menulis kepada jemaat di Efesus, Paulus banyak bersandar pada Yesaya untuk menggambarkan Yesus sebagai Kristus, Mesias-Raja, pendamai, pembawa damai, dan Juruselamat. Hubungan dengan Yesaya dalam Efesus 2:13–18 juga terkait dengan bagian-bagian lain dalam Perjanjian Baru. Dalam Roma 10:15, Paulus mengutip Yesaya 52:7 dengan terkenal: “Seperti ada tertulis: ‘Betapa indahnya kedatangan mereka yang membawa kabar baik!’” Dalam bahasa Yunani, “membawa kabar baik” adalah satu kata—bentuk kata kerja dari Injil (euangelizō). Kata ini muncul dalam Efesus 2:17 dan dalam Yesaya 52:7 dalam Septuaginta (terjemahan Yunani Perjanjian Lama).
Perhatikan juga kunjungan Petrus dari Yope kepada perwira Romawi Kornelius, sebuah kunjungan yang diatur melalui penglihatan yang Allah berikan kepada kedua orang itu (Kisah Para Rasul 10:1–16). Jennings membayangkan drama Petrus di rumah Kornelius:
Petrus memasuki rumah Kornelius. Kornelius sujud di depan kakinya untuk menyembahnya. Petrus mengangkatnya dan berkata, “Bangunlah, aku hanya manusia saja.” (ay. 26). Sambil bercakap-cakap, mereka bergerak menuju sebuah ruangan tempat keluarga dan sahabat-sahabat dekat Kornelius sedang menunggu. Panggung sudah siap. Bagaimana mengubah dunia? Bagaimana menegakkannya kembali kalau bukan dengan menjungkirbalikkannya? Sekarang Allah akan melanggar batas dan sekat di tempat yang paling tepat bagi pelanggaran semacam itu. Hal itu akan terjadi di ruang-ruang akrab keluarga dan sahabat dekat, dalam sebuah pertemuan diam-diam yang terlarang antara orang-orang yang seharusnya tidak bersama.[footnoteRef:4] [4:  Jennings, Willie James, Acts: A Theological Commentary on the Bible (Westminster John Knox Press, 2017), 108. Kindle.] 

Ketika Petrus mulai berkhotbah, ia langsung merujuk pada Yesaya 52:7: “Itulah firman yang Ia suruh sampaikan kepada orang-orang Israel, yaitu firman yang memberitakan damai sejahtera oleh Yesus Kristus, yang adalah Tuhan dari semua orang” (Kisah Para Rasul 10:36). Di sini pun digunakan bentuk kata kerja dari Injil. Frasa Yunaninya adalah euangelizomenos eirenen; artinya “menginjilkan damai” atau “memberitakan Injil damai sejahtera.”
Di rumah Kornelius, Petrus mewujudkan dan memberitakan kabar baik tentang damai sejahtera—mempersatukan dengan Allah mereka yang dekat dan yang jauh. Damai ini jauh lebih dari sekadar kenyataan pribadi seseorang. Petrus memberitakan damai yang bersifat pribadi dengan Allah dan sekaligus sosial dengan “orang lain.” Ia mewujudkan shalom.
Shalom (שָׁלוֹם) adalah kata Ibrani untuk damai dalam kitab Yesaya. Kata ini, shalom, muncul dalam Yesaya 9:5, 52:7, dan 57:19. Dalam Efesus 2:13–17, Paulus mengutip dan menafsirkan Yesaya.
1. Raja Damai (Yes. 9:5) adalah Yesus Kristus yang memberitakan kabar baik (euangelizō) tentang damai sejahtera (Ef. 2:17; Yes. 52:7).
1. Kristus “telah merubuhkan tembok pemisah, yaitu perseteruan” (Ef. 2:14); runtuhnya perseteruan ini digambarkan dalam Yesaya 9:4—“setiap sepatu tentara yang berderap-derap dan setiap jubah yang berlumuran darah akan menjadi umpan api.” Melalui salib, Kristus “melenyapkan perseteruan” (Ef. 2:16).
1. Kristus telah memberitakan kabar baik tentang damai sejahtera kepada mereka yang jauh, yaitu bangsa-bangsa lain—dan damai sejahtera kepada mereka yang dekat, yaitu orang Yahudi (Ef. 2:17; Yes. 57:19).
Hubungan Kisah Para Rasul 10 dan Efesus 2 dengan shalom dalam Yesaya ini membawa implikasi besar. Dalam tradisi Kristen Amerika, damai menurut Alkitab biasanya dipahami sebagai damai rohani pribadi seseorang dengan Allah. Perhatikan buku terkenal Billy Graham, Peace With God (Damai dengan Allah), yang pertama kali terbit pada tahun 1953. Buku ini dengan tepat menekankan perlunya pendamaian pribadi dengan Allah. Buku itu “menunjukkan jalan, satu-satunya jalan, menuju damai pribadi yang sejati di tengah dunia yang sedang krisis.”[footnoteRef:5] Ungkapan “damai pribadi yang sejati” patut dicermati. Graham sama sekali tidak menyinggung teologi yang kaya dalam Efesus 2, yang menyajikan damai dengan Allah yang juga mencakup damai dan pendamaian, melalui Kristus, dengan “orang lain” yang jauh atau yang bermusuhan. [5:  Graham, Billy, Peace with God: The Secret of Happiness (W Publishing Group, divisi dari Thomas Nelson, 1984), x; penekanan sesuai aslinya.] 

Dalam Peace With God, Graham memang menyebut Efesus 2:12–13, disertai komentar tentang Allah yang mendekatkan kita kepada-Nya dalam pendamaian pribadi.[footnoteRef:6] Tetapi ia tidak menyertakan ayat-ayat tentang Kristus yang mendatangkan damai secara sosial—ayat-ayat seperti ini: “Karena Dialah [Kristus] damai sejahtera kita, yang telah mempersatukan kedua pihak dan yang telah merubuhkan tembok pemisah, yaitu perseteruan … untuk menciptakan keduanya menjadi satu manusia baru di dalam diri-Nya, dan dengan itu mengadakan damai sejahtera, dan untuk memperdamaikan keduanya, di dalam satu tubuh, dengan Allah oleh salib, dengan melenyapkan perseteruan pada salib itu. Ia [Yesus] datang dan memberitakan damai sejahtera kepada kamu yang ‘jauh’ dan damai sejahtera kepada mereka yang ‘dekat’” (2:14–17). [6:  Graham, 120.] 

Bahan diskusi
1. Perhatikan kata dalam Ef. 2:17, euangelizō. Artinya “menginjilkan damai” atau “memberitakan Injil damai sejahtera.” Ini adalah bentuk kata kerja dari “Injil.” Kata “Injil” tidak muncul dalam sebagian besar terjemahan bahasa Inggris. Bagaimana pendapat Anda?
1. “… oleh salib, dengan melenyapkan perseteruan pada salib itu” (Ef. 2:16). Apa implikasinya bagi teologi dan praktik pendamaian, yaitu bagi upaya mewujudkan Injil yang mendamaikan baik secara vertikal (Ef. 2:8–9, 13) maupun secara horizontal?
1. Kristus adalah damai sejahtera kita; Kristus mengadakan damai; Kristus memberitakan damai (Ef. 2:14, 15, 17). Tantangan apa yang kita hadapi dalam memasukkan hal ini ke dalam pengajaran kita tentang Injil?
